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Data Artikel : Jalan merupakan prasarana penting dalam transportasi yang dapat
Naskah masuk. 4 November 2024 berpengaruh terhadap kemajuan bidang Ekonomi, Sosial, Budaya
Direvisi 6Desémber 2024 maupun Politik di suatu wilayah, dan salah satu saya di jalan yang
Diterimél, 20 Desember 2024 mengalami kerusakan yaitu pada Jalan Industri Wendit Barat di

Kabupaten Malang yang mengalami kerusakan di beberapa titik jalan

seperti Belubang, Tambalan, Keretakan, dan pelepasan butiran jalan
Email Korespondensi : sehingga mengganggu kenyamanan dan keamanan pengguna jalan.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis kerusakan yang
terjadi dan mengetahui nilai index perkerasan jalan pada ruas Jalan.
Industri Wendit Barat di Kabupaten Malang Penelitian ini menggunakan
Metode PCI (Pavement Condition Index). Kerusakan yang terjadi di
sepanjang pada Jalan. Industri Wendit Barat di kabupaten Malang
penilaian kondisi jalan pada metode PCI adalah dengan merengking dari
nilai 0-100 dilakukan perhitungan pada ruas pada Jalan. Industri Wendit
Barat di Kabupaten Malang, sepanjang 1 km dengan metode PCI
menghasilkan nilai PCI sebesar dengan kondisi perkerasan jalan baik
(Good) maupun gagal (Failed).

fadilarumra66@gmail.com

Kata Kunci: Jenis Kerusakan jalan, Identifikasi Kerusakan Jalan, Metode
PCI, Usulan Perbaikan, Nilai Kondisi.

1. PENDAHULUAN

Kerusakan di Jalan Industri Wendit Barat di Kota Malang di lapisan atas mengalami kerusakan
disebabkan karena meningkatnya kebutuhan masyarakat akan sarana kendaraan angkut dan
meningkatnya beban volume kendaraan yang melampaui batas kelas jalan yang sudah
direncanakan, panas atau suhu udara air dan hujan. Oleh sebab itu disamping direncanakan secara
tepat jalan harus dipelihara dengan baik agar dapat melayani pertumbuhan lalu lintas selama umur
rencana. Ruas Jalan Industri Wendit Barat di Kota Malang merupakan jalan yang menghubungkan
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beberapa daerah dan pasar dikategorikan jalan yang sangat ramai lalu lintasnya. Adanya
peningkatan volume lalu lintas pada ruas jalan tersebut dari

Kerusakan ini dapat menimbulkan terjadinya kecelakaan di pengguna jalan. Untuk
menghindari dampak negatif yang ditimbulkan oleh kerusakan jalan tersebut, diperlukan
penanganan khusus seperti perbaikan jalan dimana. Metode perbaikan jalan harus
mempertimbangkan kondisi existing dengan mengumpulkan data terkait dengan kondisi jalan. Hal
ini merupakan hal yang melatar belakangi penulis melakukan penelitian dengan judul “Identifikasi
Kerusakan Jalan Menggunakan Metode Pavement Condition Index (PCI). rumusan masalah pada
penelitian yaitu bagaimana jenis kerusakan ruas jalan Industri Wendit Barat di Kota Malang
Menggunakan Metode PCI, dan bagaimana cara mentukan tingkat kerusakan pada Jalan, Industri
Wendit Barat dengan menggunakan Metode PCI. Tujuan dari pelaksanaan penelitian ini yaitu untuk
mengetahui tingkat kerusakan yang terjadi pada jalan Industri Wendit Barat dengan menggunakan
metode Pavement Condition Index (PCI) dan untuk mengetahui cara mentukan tingkat kerusakan
pada Jalan, Industri Wendit Barat dengan menggunakan Metode PCI.

2. METODE PENELITIAN

2.1. Kerangka Konseptual

Adapun langkah-langkah yang dilakukan pada penelitian ini seperti yang ditunjukan pada
gambar 1.
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Gambar 1. Kerangka Konseptual

2.2. Tahapan Penelitian

Tahap penelitian Identifikasi kerusakan jalan dengan menggunakan metode Pavement Condition
Index (PCI) harus sesuaidengan teori dan prosedur. Pada tahapan survei ketelitian sangat diperlukan
untuk menentukan jenis kerusakan dan tingkat kerusakan dengan benar.
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2.3. Bagan Alir
Adapun langkah-langkah yang dilakukan pada penelitian ini seperti yang ditunjukan pada gambar
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Gambar 2. Bagan Alir

2.4. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian terletak pada ruas jalan Industri Wendit Barat Kabupaten Malang sepanjang 1
km, dengan membagi menjadi beberapa segmen, setiap segmen berjarak 100 meter. Survei awal
secara visual didapatkan jenis kerusakan yang ada, antara lain disebabkan oleh beberapa hal,
diantaranya adalah beban kendaraan yang melebihi kapasitas. Tingkat keramaian pada ruas jalan
tersebut begitu tinggi terutama kendaraan-kendaraan berat yang melewati jalan tersebut, sehingga
dapat berpengaruh pada lapisan perkerasan jalan.

= © TN/ 1 s P ) Mt 2 v {8 Sireprtstiomcn Y 614, > B Lol

©
/
)
o
<

Gambar 3. Lokasi Penelitian
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2.5. Cara Pengambilan Data

Pengambilan data menggunakan metode Pavement Condition Index (PCI) untuk menilai kondisi
jalan dilakukan dengan cara survei visual: Tentukan ruas jalan yang akan ditinjau, Tentukan panjang
jalan, Lakukan survei pendahuluan untuk mengetahui lokasi dan panjang tiap segmen pekerasan
lentur, Lakukan survei kerusakan untuk mengetahui jenis-jenis kerusakan, dimensi, dan
dokumentasi segalajenis, Ukur setiap jenis kerusakan, Tentukan solusi perbaikan. Data yang telah
didapatkan lalu digunakan untuk menghitung nilai PCI. Cara menghitung nilai PCI dimulai dengan
menghitung density terlebih dahulu, lalu nilai dari Density digunakan untuk mendapatkan nilai
Deduct Value melalui grafik.

2.6. Tahapan Persiapan

Tahapan persiapan nyaitu rangkaian kegiatan yang dilakukan untuk menyusun rencana efesien,
baik dari segi waktu dan pelaksaan pekerjaan survei. Tahapan persiapan ini meliputi Studi pustaka
terhadap materi untuk proses evaluasi dan perencaan, Menentukan kebutuhan data dan lokasi
penelitian, Pengambilan data lapangan, dengan acuan dari teori yang sudah ada serta masukan-
masukan dari dosen pembimbing.

2.7. Alat Dan Bahan Survey

Alat dan bahan yang digunakan yaitu alat tulis berupa ballpoint, pensil, formulir survey dan lain-
lain yang digunakan untuk mencatat hal-hal penting yang ditemukan dilapangan. Adapun Roll meter,
digunakan untuk mengukur dimensi kerusakan dan untuk mengukur dimensi penampang, Cat
semprot, digunakan untuk memberi tanda pada jarak tertentu uuntuk mempermudah pelaksaan
survey.

2.8. Metode Analisis

Pavement Condition Index (PCI) yang merupakan suatu indeks dari tingkat kinerja suatu
permukaan ruas jalan, dianalisis dengan menggunakan hasil penelitian yang dilapangan. Langkah-
langkah perhitungan dengan metode Pavement Conditon Index (PCI) yaitu menghitung Density,
Deduct Value (DV), Total Deduct Value (TDV), Corrected Deduct Value (CDV), dan Pavement
Condition Index (PCI).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam melakukan penelitian perlu dilakukan analisis yang teliti, semakin rumit permasalahan
yang dihadapi semakin kompleks juga analisis yang akan dilakukan Analisis yang baik memerlukan
data atau informasi yang lengkap dan akurat disertai dengan teori atau konsep dasar yang relevan
ruas jalan yang akan diteliti.

3.1. Hasil Pengujian PCI

Dari hasil pengamatan visual di lokasi penilitian diperoleh luas kerusakan, kedalaman dan lebar
retak yang akan dipergunakan untuk menentukan kelas kerusakan jalan. Densitas kerusakan ini
disebabkan oleh kuantitas tiap jenis kerusakan dan luas segmen jalan yang di tinjau. Penentuan
Deduct Value akan segera dihitung setelah kelas kerusakan dan densitas diperoleh Total Deduct
Value (TDV) Corrected Deduct Value (CDV) dapat dihitung segera setelah tahapan-tahapan di atas
sudah diketahui nilainya. Tahapan terakhir adalah analisis nilai kondisi perkerasan yang
menentukan nilai Pavenment Condition Index (PCI), dan selanjutnya digunakan untuk menentukan
prioritas penanganan kerusakan.

Hasil survei kondisi kerusakan jalan berupa panjang, luas dan kedalaman kerusakan jalan
dituliskan dapa formulir survei. Berikut adalah formulir pada saksi 1 yang dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil survei kondisi kerusakan jalan

ASPHALT STURFACED ROADS AND PAREIVG SEETZA
LOTE CONDUTTON SURFET T4 SHEET FOR
Nieni1h
SAMPLE LT
Geksd 1 T T+l wid Dok e Juli Hidé ——
I, klgaier Cracing & Dagrossian, 11, Palching i sl Ok Paichisg 16 Shising
1 il ! B kg 11 Priaked Agprapata 1T, Mg Criching
1 Mgk Crasing 0. Eellagtin Craching 13 Polaim 14 Sl
A Bam ard Sag 1, [Snlrd Cromsing 1 meaneritg el
i Comapiion 18, Mg
¥ ' '
EEADAANTIPE EEFRUSAR AN
Dhivirers Sevatridy Chactaidty Lotal  Dresedry ) Dedecf ol
1L x4 [T [ [ X] [FE=) n
ikl Isipld  Dxinod 1% Glh M
M 1 [ E] %] [
&H 5 [EET L] T [FEE] k0
11 [N [FE) 1 04n [FL¥] kR
Gt 3 [ L] 1.4 [EE2T] 3l
(LT [EE] [FE1) + 4.54 24 i
T3 3 N s eSS ]
il IH [ L] E3 [EEN] i
TH I 7T m
FERHITURCA
A Daduet Fafue Toal q [walg
] Ok TR TP T an 10 nlo
z LER | U= e B T | . ] | I L% k) Ty
T (T | I ™ N ) M| . e = = LT
T ER] T3 M3 M IT1I T A= ATy
T W 5T & 3 T T 171 7 = ] A1)
[ ra M Iad L 2 U 444 B 3 A%y
ER] F 1 2 I 1 Il 1 ELz q 0
= 3o X i 2 2 ¥ 131 1 20y i LENT]
L] 501 4 2 2 4 2 212 12 143 ] alp
i) 31 2 2 2 2 1 12 2 r3 [ o
Max U1 =01
PLT - TEED - M 1 =34
Patingg =Very Poor
Melas U1 =0
PUT - T - Ml L1 =31
Heatig =Wery Poa
el LU10Y =37
PUT - 1HRD - Max 1Y =43
Patiineg = Foce
Mlaw U1 =37
PUT - TR s L1 =43
Rating = Poor
Bl 10N =30
PUT - JRD - Mlax 1Y -4
Hatisg = Poar
M U1 =35
PLUT — T Wl 1% =43
Ratiineg = Foce
Melaw LY =M
PLUT - T — Ml L1 =
Rating = Poce
Melaw LY =3
PLUT - T — Ml L1 =47
Rating = Poce
el LU10Y =31
PUT - 1HRD - Max 1Y =y
Patiineg = Foce
Bl LU10Y =3
PLUT - T — Ml L1 =M
Hatiseg = Poor

Seminar Hasil Riset

Prefix - RTR

369



The 7th Conference on Innovation and Application of Science and Technology (CIASTECH 2024)

3.2. Hasil Pengujian CDV
Nilai maksimum CDV adalah nilai CDV terbesar hasil hitungan. Pada sta.1+000 s/d 1+100
didapatkan CDV maksimum sebesar 40. Pehitungan CDV padat dilihat pada tabel 2 dibawah ini.

Tabel 2. Hasil pengujian CDV

No. Deduct Value TOTAL g CDF
1 3 7 54 8 51 3 2 W 12 a2 1 &l
2™ 57 4 &5 51 N 2 W 2 6,16 & &b
I K I I 4 58 51 0 2 2 2 6,75 i 5
4 M ¥ 54 8 51 30 2 2 2 8,25 T 5
S S | T 4 &8 2 2 2 2 2 046 6 36
6 T T 4 2 2 2 2 2 2 164 5 5
7T 22 2 2 2 2 2 4.04 4 M4
§ ™ W 2 2 2 2 2 2 2 2 115 i 53
g T 12 2 2 2 2 2 2 2 2 83 2 5
w7 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 30

Dari setiap akumulasi nilai Deduct Value (DV) dilakukan analisis dalam Grafik CorrectDeduct
Value (CDV) Untuk mendapatkan nilai TDV Total Deduct Value (TDV)
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Courrected deduct values for jointed concrete pavement.
Gambar 4. Grafik Correct Deduct Value (CDV)

3.3. Hasil Pengujian CDV

Nilai PCI dapat dihitung secara manual atau dengan program komputer. Nilai PCI dihitung dengan
mengurangkan nilai 100 dengan nilai CDV (Corrected Deduct Value ) maksimum. Sehingga, Dari nilai
Pavement Condition Index (PCI) yang didapatkan pada sta. 1+000 s/d 1+100 adalah 61 (PCI=100-
61) dengan kategori tingkat kerusakan buruk (Veery poor). Berikut rekapitulasi persentase rating
nilai PCI pada ruas jalan Industri Wendit Barat. Diketahui bahwa nilai persentase jenis kerusakan
atau Total Density dari ruas jalan Industri Wendit Barat terbesar adalah sebesar 0,60%. Sedangkan
Density terendah adalah sebesar 0,04%
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Tabel 2. Hasil persentase rating nilai PCI

Jenis dan Tingkat Kerusakan
Jenis Kerusakan Total Density %o
1. Retak Kulit Buaya Memanjang 0,44
2. Lubang 0,60
3. Retak Buava 0,33
4. Ablas 042
5. Tambalan 0,52
6. Lubang 0.50
7. Retak Tepi 0,24
8 Retak Blok 0.53
9. Retak Buava Tingkat Rendah 041
10. Pelapukan Butiran Lepas 0.04

4. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:

Jenis Kerusakan ruas jalan Industri Wendit Barat Hasil survei kondisi kerusakan jalan berupa
panjang, luas dan kedalaman kerusakan jalan sepanjang 1000m (1km) dan lebar perkerasan jalan 6m
terdapat 10 jenis kerusakan dengan tingkat kerusakan yang berbeda-beda. Menentukan metode PCI
(Pavement Condition Indeks) hanya memberikan informasi kondisi perkerasan pada saat
dilakukannya survey, tapi tidak dapat memberikan gambaran prediksi dimasa yang akan datang.
Dengan metode perbaikan kerusakan fungsional digunakan metode perbaikan P2, P3, dan P5 sesuai
dengan Metode Standar Dirjen Bina Marga 1995 No 002/T/Bt/1995
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